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ABSTRAK

MUHAMMAD HERRY IRAWAN. 2025. “Analisis Komposisi dan
Keanekaragaman Jenis Tumbuhan Bawah pada Tegakan Pinus (Pinus merkusii) di
KHDTK ULM Kalimantan Selatan”. Skripsi, Program Studi Kehutanan Fakultas
Kehutanan Universitas Lambung Mangkurat. Pembimbing: Prof. Ir. H. Basir, M.S.,
Ph.D. dan Ir. H. Gt. Syeransyah Rudi, M.P.

Kata Kunci: Pinus; Hutan; Tumbuhan Bawah;

Negara tropis dengan hutan yang sangat luas dan lebat, Indonesia memiliki
keanekaragaman hayati yang sangat tinggi. Hutan merupakan suatu ekosistem yang
terdiri dari berbagai jenis tumbuhan-tumbuhan dan hewan. Salah satu kawasan
hutan konservasi di Provinsi Kalimantan Selatan dengan potensi flora dan fauna
yang cukup adalah kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus (KHDTK) yang
merupakan bagian dari kawasan Tahura Sultan Adam yang memiliki luas 1.617 ha.
Pohon pinus disebut jenis pohon konifer yang termasuk dalam keluarga Pinaceae.
Mereka dikenal dengan bentuk ciri khas mereka yang memiliki batang lurus,
cabang-cabang yang menyebar secara horizontal, dan daun-daun jarum yang
panjang dan tipis. Tujuan penelitian ini mengidentifikasi jenis tumbuhan bawah
yang berada di bawah tegakan pohon pinus, menganalisis komposisi tumbuhan
bawah di bawah tegakan pohon Pinus. menganalisis tingkat jenis tumbuhan bawah
melalui perhitungan Kerapatan Relatif (KR), Frekuensi Relatif (FR), dan Indeks
Nilai Penting (INP). menentukan Indeks Keanekaragaman tumbuhan bawah pada
tegakan Pinus. Prosedur pengambilan data dengan data primer dan data sekunder.
Jenis tumbuhan bawah yang ditemukan di bawah tegakan pohon Pinus (Pinus
merkusii) di KHDTK ULM sebanyak 23 spesies dalam 18 famili dengan total 1237
individu. Indeks Nilai Penting (INP) tumbuhan bawah di bawah tegakan pohon
Pinus (Pinus merkusii) pada KHDTK ULM menunjukkan spesies tertinggi pada
spesies rumput simpai (Ottochola nodosa) 71,61%, alang-alang (Imperata
cylindrica) 41,14% dan Salam koja (Murraya koenigii) dengan nilai 22,41%. Indeks
keanekaragaman tumbuhan bawah yang terdapat di bawah tegakan pohon Pinus
(Pinus merkusii) adalah 1,58 yang tergolong dalam kategori sedang.



ABSTRACT

MUHAMMAD HERRY IRAWAN. 2025. “Analysis of Composition and Species
Diversity of Understory Vegetation in Pine (Pinus merkusii) Stands in KHDTK
ULM, South Kalimantan”. Skripsi, Foresty Study Program, Faculty of Foresty,
Lambung Mangkurat University. Advisor: Prof. Ir. H. Basir, M.S., Ph.D. and Ir. H.
Gt. Syeransyah Rudi, M.P.

Keyword: Pine; Forest; Undergrowth; Vegetation

A tropical country with vast and dense forests, Indonesia has very high biodiversity.
Forests are an ecosystem consisting of various types of plants and animals. One of
the conservation forest areas in South Kalimantan Province with sufficient flora and
fauna potential is the Special Purpose Forest (KHDTK) area which is part of the
Tahura Sultan Adam area which has an area of 1,617 ha. Pine trees are called
conifers belonging to the Pinaceae family. They are known for their distinctive
shape which has a straight trunk, horizontally spreading branches, and long and thin
needle leaves. The purpose of this study was to identify the types of undergrowth
under the pine stands, analyze the composition of undergrowth under the pine
stands. analyze the level of undergrowth types through the calculation of Relative
Density (KR), Relative Frequency (FR), and Important Value Index (INP).
determine the Undergrowth Diversity Index in Pine stands. Data collection
procedures with primary data and secondary data. The types of understory plants
found under the Pine (Pinus merkusii) tree stands in KHDTK ULM were 23 species
in 18 families with a total of 1237 individuals. The Important Value Index (INP) of
understory plants under the Pine (Pinus merkusii) tree stands in KHDTK ULM
showed the highest species in the hoop grass species (Ottochola nodosa) 71,61%,
cogongrass (Imperata cylindrica) 41,14% and Salam koja (Murraya koenigii) with
a value of 22,41%. The diversity index of understory plants found under the Pine
(Pinus merkusii) tree stands was 1.58 which was included in the moderate category.



RINGKASAN

MUHAMMAD HERRY IRAWAN. Analisis Komposisi dan
Keanekaragaman Jenis Tumbuhan Bawah pada Tegakan Pinus (Pinus merkusii) di
KHDTK ULM Kalimantan Selatan yang dibimbing oleh Bapak Prof. Ir. H. Basir,
M.S., Ph.D. selaku Dosen pembimbing pertama dan Bapak Ir. H. Gt. Syeransyah
Rudi, M.P. selaku Dosen pembimbing kedua.

Komunitas tumbuhan bawah dalam ekosistem hutan tanaman sering kali
dikaitkan erat dengan keberadaan gulma, yaitu tanaman liar yang sejak dahulu
dianggap sebagai pengganggu dan berpotensi merugikan. Gulma sering
menghambat pertumbuhan tanaman utama karena kompetisi terhadap unsur hara,
air, dan cahaya. Pandangan ini menjadikan tumbuhan bawah kurang mendapatkan
perhatian dalam kajian ekologi hutan, padahal keberadaannya memiliki peran
penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem, seperti memperbaiki struktur
tanah, menjaga kelembapan, dan sebagai indikator kesehatan lingkungan. Pinus
(Pinus merkusii), salah satu spesies pohon yang umum ditanam dalam hutan
produksi dan konservasi di Indonesia, merupakan jenis konifer dari keluarga
Pinaceae. Pohon ini dikenal dengan morfologi khas, yaitu batang yang tumbuh lurus
ke atas, cabang-cabang yang menyebar secara horizontal, serta daun berbentuk
jarum yang panjang dan ramping.

Pinus memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap berbagai kondisi
tanah dan iklim, sehingga sering dimanfaatkan untuk rehabilitasi lahan dan
konservasi kawasan hutan. Salah satu kawasan hutan yang memiliki potensi cukup
besar dalam hal keanekaragaman hayati, baik flora maupun fauna, adalah Kawasan
Hutan Dengan Tujuan Khusus (KHDTK) Universitas Lambung Mangkurat (ULM).
KHDTK ini terletak di wilayah administrasi Kecamatan Karang Intan, Kabupaten
Banjar, Provinsi Kalimantan Selatan. Wilayah ini juga merupakan bagian dari
kawasan Taman Hutan Raya (Tahura) Sultan Adam yang memiliki luas sekitar
1.617 hektar. Dengan status sebagai hutan konservasi sekaligus lokasi penelitian
dan pendidikan, kawasan ini menjadi lokasi ideal untuk mengkaji dinamika
vegetasi, termasuk keberadaan tumbuhan bawah di bawah tegakan pinus. Penelitian
ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis-jenis tumbuhan bawah yang tumbuh di

bawah tegakan pohon Pinus merkusii, menganalisis Indeks Nilai Penting (INP)



masing-masing jenis, serta menghitung tingkat keanekaragaman spesies
berdasarkan indeks Shannon-Wiener. Fokus utama penelitian ini adalah untuk
memahami struktur komunitas tumbuhan bawah dan menilai perannya dalam
ekosistem hutan pinus.

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode purposive
sampling, yaitu pengambilan sampel secara sengaja pada lokasi yang dianggap
mewakili kondisi tegakan pinus. Pengambilan data dilakukan dengan membuat plot
berbentuk lingkaran berukuran radius 1 meter yang mengelilingi batang pohon
pinus. Dalam setiap plot, seluruh jenis tumbuhan bawah yang tumbuh dicatat dan
dianalisis. Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan rumus
Indeks Nilai Penting (INP) untuk mengetahui dominasi relatif setiap jenis, serta
indeks Shannon-Wiener (H’) untuk mengetahui tingkat keanekaragaman spesies.

Hasil identifikasi menunjukkan bahwa terdapat sebanyak 23 jenis tumbuhan
bawah yang ditemukan di bawah tegakan pinus. Dari analisis Indeks Nilai Penting,
jenis yang paling dominan adalah rumput simpai (Centotheca lappacea), yang
memiliki nilai INP tertinggi dibandingkan jenis lainnya. Dominasi spesies ini
kemungkinan disebabkan oleh kemampuan adaptasinya yang tinggi terhadap
kondisi lingkungan sekitar, serta pola penyebarannya yang agresif dan cepat. Dari
hasil perhitungan Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener (H'), diperoleh nilai
sebesar 1,58. Nilai ini termasuk dalam kategori sedang, berdasarkan klasifikasi 1 <
H’ < 3. Hal ini menunjukkan bahwa keanekaragaman tumbuhan bawah di bawah
tegakan Pinus merkusii di KHDTK ULM cukup beragam, meskipun masih
didominasi oleh beberapa spesies tertentu. Keanekaragaman yang sedang ini
mencerminkan bahwa meskipun terdapat dominasi, komunitas tumbuhan bawah di
lokasi penelitian tetap memiliki tingkat heterogenitas yang cukup untuk mendukung
kestabilan ekosistem.
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